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ABSTRAK

Penelitian respon tanaman kailan terhadap pupuk bokashi jerami padi pada tanah aluvial dilaksanakan di Kebun Percobaan Fakultas Pertanian Untan.Waktu pelaksanaan dari tanggal 15 Maret dan berakhir pada tanggal 30 Mei 2012. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dosis pupuk bokashi jerami  padi dengan dekomposer trichoderma yang terbaik  untuk pertumbuhan dan hasil tanaman kailan. Penelitian ini menggunakan metode eksprimen lapangan dengan Rancangan Acak Lengkap (RAL) yang terdiri dari 1 perlakuan dan 6 taraf dosis  dan 4 ulangan dan yang terdiri dari 3 sampel tanaman sehingga jumlah tanaman 72 tanaman. Hasil Penelitian menunjukkan bahwa pemberian bokashi jerami padi memberikan pengaruh yang nyata pada jumlah daun pada minggu ke-5, berat segar bagian atas tanaman dan luas daun tanaman kailan, namun tidak memberikan pengaruh nyata pada volume akar tanaman kailan. Pada perlakuan P6 =1231 gram bokashi jerami padi atau setara dengan 17% bahan organik/polybag memberikan nilai rerata tertinggi pada variabel  pengamatan jumlah daun pada minggu ke-5, berat segar dan luas daun.Pada perlaukan P3 = 519  gram bokashi jerami padi atau setara dengan 11% bahan organik/polybag memberikan nilai rerata tertinggi pada volume akar. Dari data hasil penelitian ini, P3 dengan dosis 519 gram  bokashi jerami padi atau setara dengan 11% bahan organik/polybag memberikan perlakuan yang terbaik bila dibandingkan dengan perlakuan lainnya.

Kata kunci :  bokashi, kailan, pupuk jerami padi, tanah aluvial.

PENDAHULUAN
Kailan (Brassica alboglabra) adalah tanaman asli daratan Cina, di Indonesia tanaman ini di sebut juga Kale Cina. Tanaman ini termasuk  kedalam jenis sayuran  yang mempunyai prospek pemasaran yang cukup baik. Kailan juga merupakan salah satu jenis sayuran yang sangat digemari oleh masyrakat dan mempunyai kandungan gizi yang cukup tinggi ( Tim Penulis Penebar Swadaya 1993:51)Menurut Seotanto (1993:82) dan Tim Penulis Swadaya (1996:51), terdapat beberapa keistimewaan yang menyebabkan banyaknya permintaan atas sayuran ini, bagian tanaman yang dikonsumsi yakni bagian batang dan daun yang terasa empuk,  renyah, dan agak manis. Kandungan gizi kailan sangat baik untuk kesehatan.Budidaya kailan di Kalimantan Barat masih terbatas, dimana budidaya hanya dalam skala kecil dan belum dilakukan secara intensif oleh para petani pada umumnya. sehingga produksi belum mampu untuk memenuhi permintaan pasar. Bila dibandingkan dengan jenis sayuran lainnya,  tanaman kailan memiliki harga jual yang cukup tinggi, tanaman ini termasuk yang berumur pendek sehingga dapat di panen dalam waktu yang singkat sehinga dapat dijadikan pilihan bagi petani untuk membudidayakan usaha tanaman kailan.

Peningkatan produksi tanaman kailan dengan cara intensifikasi dapat dilakukan dengan beberapa cara diantaranya pengunaan vaeritas unggul, pemupukan dan pengendalian  organisme penganggu tanaman (OPT) berupa hama dan  penyakit. Sedangkan cara ektensifikasi dapat dilakukan dengan pemanfaatan lahan ada yang selama ini masih belum sesuai diusahakan seperti pada tanah aluvial.Menurut Badan Pusat Stastik Kalimantan Barat (2010:14) penyebaran tanah aluvial di Kalbar sekitar 1.459.033 Ha dari luas wilayah Kalbar. Hal ini menunjukan bahwa usaha pengembangan budidaya tanaman kailan di Kalbar pada tanah aluvial  mempunyai potensi dan prospek yang baik.Pemanfaatan tanah aluvial untuk media tanam kailan dihadapkan pada sejumlah kendala, yaitu tingkat kemasaman tanah tinggi, struktur tanah yang kurang padat, dan kandungan  bahan organik rendah. Menurut Sarief (1986:149) tanah aluvial mempunyai struktur pejal atau tanpa struktur, permeabilitas lambat, konsistensi keras  dan peka terhadap erosi, kandungan bahan organik dan unsur hara  relatif rendah serta reaksi tanah masam. Pupuk bokashi adalah  pupuk yang  mengandung bahan organik berasal dari materi makluk hidup, seperti pelapukan sisa-sisa tanaman ataupun hewan.  Bagi petani  pupuk bokashi merupakan  pupuk organik yang dapat dibuat dalam beberapa  hari dan siap dipakai dalam waktu singkat. Selain itu pembuatan  pupuk bokasi  biaya murah, sehinga sangat efektif dan efisien bagi petani sayur-sayuran dalam pengingkatan produksi tanaman. Manfaat pupuk bokashi untuk  meningkatkan kestabilan produksi pertanian khususnya tanaman sayur- sayuran, hal ini sangat diperlukan  karena mudah dan murah bagi petani dan juga Teknologi tersebut ramah lingkungan , sehingga tidak memutus rantai sistem pertanian.  


Jerami padi merupakan hasil  sisa- sisa daun dan batang padi yang telah dipanen. Potensi jerami kurang lebih 1,4 kali dari hasil panen. Rata-rata produktivitas padi nasional adalah 48,95 ku/ha,sehingga Jumlah jerami  yang dihasilkan kurang lebih 68,53 ku/ha. Produksi padi nasional pada tahun 2008 sebesar 57,157 juta ton (Deptan 2009), dengan demikian produksi jerami nasional diperkirakan mencapai  80,02 juta ton. Jerami padi memiliki potensi hara dan nilai ekonomi yang sangat besar. Pemenfaatan jerami ini oleh petani dapat menghemat pengeluaran Negara untuk subsisi pupuk dan mengurangi konsumsi pupuk kimia  nasional. Namun, potensi ini sepertinya kurang mendapatkan perhatian dari pemerintah, khususnya Depertemen Pertanian (Deptan 2009).Trichoderma merupakan salah satu jenis cendawan/fungi yang termasuk kelas ascomycetes.Trichoderma memiliki aktifitas antifugal (pengurai) .Jenis cendawan dialam banyak ditemukan ditanah hutan maupun tanah pertanian atau pada substrat berkayu.Suhu optimum untuk tumbuhnya trichoderma bebeda-beda setiap spesiesnya. Faktor lain yang mempengaruhi pertumbuhan trichoderma adalah kelembaban, sedangkan kandungan garam tidak mempengaruhi pertumbuhan trichoderma itu sendiri.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan di kebun percobaan Fakultas Pertanian Universitas Tanjungpura Pontianak.Waktu pelaksanaan dari tanggal 15 Maret dan berakhir pada tanggal 30 Mei 2012.



Bahan yang digunakan dalam pembuatan bokashi penelitian ini adalah: Pukan sapi,jerami padi,dekomposer,dedak,air gula dan sekam, selain itu bahan penelitian lain:benih tanaman kailan, tanah aluvial, pestisida. Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah: ayakan,palu, paku, gergaji, gunting, gelas plastik,plastik, gelas ukur, meteran, cangkul,skop, ember,gembor, parang, sabit, timbangan analitik, leaf area meter, alat tulis, termometer, higrometer, alat dokumentasi.

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak  Lengkap (RAL) dengan 6  perlakuan 4 ulangan yang terdiri dari 3 sampel tanaman.Sebelum penanaman tanah dan bokashi jerami padi di campurkan dengan pemberian bokashi jerami padi P1=45g/ polybag, P2=286g/ polybag, P3=519g/polybag, P4=756g/polybag, P5=994g/polybag
Dan P6=1231g/polybag, pemiliharaan (penyiraman,penyulaman,penyiangan dan pengendalian hama dan penyakit) dan panen.Variabel yang diamati dalam penelitian ini adalah jumlah daun(helai),luas daun(cm2), berat segar bagian atas tanaman(g),volume akar(cm3).pengamatan tambahan suhu udara(0C),kelembaban udara relatif(%) dan pH tanah.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian
1.Jumlah Helai daun (helai)

Pengamatan jumlah daun  dimulai minggu ke-2 setelah tanam sampai akhir panen  dimulai dengan menghitung jumlah daun tiap minggu.Hasil pengamatan jumlah daun tanaman kailan pada minggu ke-2, ke-3 dan  minggu ke-4 tidak berpengaruh nyata namun pada minggu ke-5 berpengaruh nyata.Untuk pengamatan yang memberikan pengaruh yang nyata selanjutnya dilakukan uji Beda Nyata Jujur (BNJ) pada taraf 5% yang dapat dilihat pada Tabel 1.
Tabel 1.
Uji BNJ pada Respon Bokashi Jerami Padi terhadap Jumlah helai daun (helai) Tanaman Kailan Minggu ke-5 Setelah Tanam.
	Perlakuan
	Rerata

	45 g/polybag

286 g/polybag

519 g/polybag

756 g/polybag

994 g/polybag

1231g/polybag
	9,33 ab
           8,83 a

10,25 ab

10,16 ab

10,41 ab

11,75  b

	BNJ 5%=2,62
	


Keterangan=Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama berbeda tidak nyata pada uji BNJ taraf 5%


Berdasarkan data hasil uji BNJ pada Tabel 1 tersebut diketahui bahwa perlakuan 1231 g/ polybag berbeda  nyata  terhadap perlakuan 286  g/polybag, namun berbeda tidak nyata terhadap perlakuan  lainnya terhadap jumlah daun pada minggu ke-5.
2. Berat Segar


Pengukuran berat segar dilakukan dengan ditimbang pada saat panen dengan mengunakan timbangan analitik.Hasil Pengamatan berat segar berpengaruh nyata pada saat panen. Untuk pengamtan   yang memberikan pengaruh yang nyata selanjutnya di lakukan uji Beda Nyata Jujur (BNJ) pada  taraf 5% yang dapat di lihat pada tabel 2.
Tabel 2.
Uji BNJ pada Respon Bokashi Jerami Padi terhadap Berat Segar (g)Tanaman KailanSetelah Tanam Saat Panen Umur 36 Hari
	Perlakuan
	Rerata

	45 g/ polybag

286 g/polybag

519 g/polybag

756 g/polybag

994 g/polybag

1231 g/polybag
	25,34 a

   33,45 ab

    59,60 bcd
   65,28 cd

     51,72 abc
  85,43 d

	BNJ 5%=28,03
	


Keterangan =Angka yang diikuti oleh huruf    yang sama pada kolom yang sama berbeda tidak nyata pada uji BNJ taraf 5%
.
Berdasarkan data hasil uji BNJ Pada Tabel 2 tersebut diketahui,bahwa perlakuan 519, 756 dan 1231 g/polybag berbeda  nyata terhadap perlakuan 45 g/polybag, namun berbeda tidak nyata terhadap perlakuan 286 dan 994 g/polybag pada  berat segar tanaman.

3. Luas Daun (cm2)   


Pengukuran terhadap luas daun dilakukan dengan  menggunakan leaf area meter. Hasil pengukuran luas daun berpengaruh nyata pada saat panen. Untuk pengamtan   yang memberikan pengaruh yang nyata selanjutnya di lakukan uji Beda Nyata Jujur (BNJ) pada  taraf 5% yang dapat di lihat pada tabel 3.

Tabel 3.
Uji BNJ pada Respon Bokashi Jerami Padi terhadap Luas Daun (cm2) Tanaman Saat Panen di Umur 36 Hari Setalah Tanam.

	Perlakuan
	Rerata

	 45 g/polybag

286 g/polybag

519 g/polybag

756 g/polybag

994 g/polybag

1231 g/polybag
	     372,50  a

     388,75  a

       666,50 ab

      756,00  b

         613,00  ab

       812,75   b

	BNJ5%=306,06
	


Keterangan= Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang samaberbeda tidak nyata pada uji BNJ taraf 5%


Berdasarkan data hasil BNJ pada Tabel 3 tersebut diketahui,bahwa perlakuan 1231 dan 756 g/polybag berbeda nyata pada perlakuan 45 dan 286 g/polybag,namun berbeda  tidak nyata dengan perlakuan 994 dan 519 pada saat panen terhadap luas daun tanaman.

4.Volume Akar ( cm3)


Pengukuran volume akar dilakukan dengan mengukur akar dengan menggunakan gelas ukur pada saat panen. Hasil pengukuran volume akar memberikan pengaruh tidak nyata pada saat panen.
Pembahasan


Hasil penelitian respon pupuk bokashi jerami padi pada tanaman kailan didalam penelitian ini mempangaruhi pertumbuhan danhasil tanaman kailan. Perlakuan dosis yang berbeda pada tanaman kailan akan memberikan hasil yang berbeda pula. berikut ini akan dibahas mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi pertumbuhan dan hasil tanaman kailan berdasarkan hasil yang diperoleh dalam penelitian ini.

Berdasarkan pada tabel 1 Pemberian bokashi dengan 1231 g/polybag menghasilkan jumlah helai daun yang paling banyak dibandingkan dengan perlakuan yang lainnya itu disebabkan karena semakin banyak dosis yang diberikan maka semakin baik untuk pertumbuhan. Secara umum pertumbuhan helai daun tanaman kailan dari minggu ke-2 sampai minggu ke-5 semakin meningkat. Kandungan N (1,25%) berperan sebagai merangsang pertumbuhan vegetatif dan sebagai pertambahan sel daun. Menurut Poerwowidodo (1992:230) bahwa tanaman kekurangan unsur N akan tumbuh kurang baik, percabangan sedikit,daunya jarang dan tidak mampu mengembangkan tunas- tunas baru. 
Berdasarkan Dari hasil uji BNJ pada tabel 2 diketahui bahwa pengamtan berat segar pada perlakuan 1231 g/polybag memberikan hasil rerata tertinggi jika dibandingkan dengan perlakuan lainnya. Berat segar tanaman yang akan dihasilkan dipengaruhi oleh proses fotosentesis pada tanaman. Proses fotosentesis berhubungan dengan kandungan klorofil yang disusun oleh unsur Mg (0,01%) pada bokhasi jerami padi dan luas daun serta radiasi sinar matahari yang diterima. Semakin luas permukaan daun maka intensitas sinar matahari yang diterima semakin besar, dan klorofil pada daun yang berfungsi menangkap energi matahari akan meningkatkan laju fotosentesis sehingga semakin banyak karbohidrat yang dihasilkan untuk pembelahan sel dan menyebabkan daun tumbuh lebih besar dan lebar, sehingga berpengaruh terhadap berat segar bagian atas tanaman. Hal ini sesuai dengan pendapat yang dikemukakan oleh Haryadi (1979; 85) bahwa daun pada tanaman tempat terjadinya proses fotosentesis, yang hasilnya berupa protein dan karbohidrat serta gula. Hasil proses fotosintesis selain disimpan dalam daun juga ditranslokasikan  keseluruh bagian tanaman. Ditambah oleh Sarief (1986:11) menyatakan bahwa N adalah unsur hara utama bagi pertumbuhan tanaman,dan merupakan penyusun protoplasma secara keseluruhan.

Dari hasil BNJ pada Tabel 3,dapat diketahui bahwa Jumlah nitrogen yang tinggi serta jumlah fosfor yang tersedia sesuai dengan kebutuhan tanaman kailan pada perlakuan 1231 g/polybag menyebabkan perlakuan 1231 g/polybag ini memberikan nilai rerata tertinggi terhadap luas daun bila dibandingkan dengan perlakuan yang lainnya. Menurut Djuarnani dan Setiawan (2005;15) pemberian bahan organik berupa bokashi kedalam tanah menyebabkan tanaman akan lebih tahan terhadap serangan hama dan penyakit serta akan memiliki daun dengan luas permukan yang lebih lebar.   

Pengukuran volume akar pada tanaman kailan didalam pemberian bokashi jerami padi berpengaruh tidak nyata terhadap volume akar.Diduga karena penyerapan bokashi jerami padi di dalam tanah pada saat pembentukan akar  menunjukkan belum beraksi sepenuhnya pada waktu dipanen. Menurut Gadher,dkk (1991:225)  bahwa ketersedian N yang tinggi menyebabkan pertumbuhan keatas lebih dominan bila dibandingkan dengan pertumbuhan akar. Menurut Kuswandi (1993;16) bahwa fungsi unsur P adalah sebagai perangsang pertumbuhan akar, pertumbuhan buah dan pemasakan biji. Hal ini ditegaskan juga oleh Nyakpa,dkk(1988;97) , bahwa P berperan dalam pertumbuhan sel tanaman.

Selanjutnya menurut Djuarnani dan Setiawan (2005;13) penambahan bokashi pada tanah akan memperbaiki struktur tanah menjadi lebih remah dan akan memudahkan air berdifusi yang dimenfaatkan akar untuk penyerapan air dan unsur hara dalam jumlah yang banyak untuk keperluan fotosentesis. Semakin panjang akar,maka akan memperpendek jarak unsur-unsur hara dengan akar tanaman,maka memudahkan penyerapan hara yang dilakukan baik secara aktif maupun secara fasif sehingga membuat pertumbuhan tanaman menjadi lebih baik.

Faktor yang sangat berpengaruh terhadap serapan dan keseterdian unsur hara dalam tanah adalah pH, karena dengan pH yang sesuai maka unsur hara yang diperlukan tanaman menjadi tersedia. Ditegaskan oleh Rismunandar (1990;40) dalam junierdin (2001), bahwa semua unsur  mudah diserap oleh tanah yang sedikit masam, netral sehingga agak alkalis (pH 6-8). Menurut Hakim,dkk (1986;55) porositas tanah berkaitan dengan jumlah dan ukuran pori-pori tanah, karena diisi oleh air dan udara yang bergerak melalui tanah. Perkembangan akar tanaman  sangat erat kaitannya dengan porositas tanah yang mempengaruhi nilai volume akar tanaman. Diduga pemberian bahan organik sebesar17% pada perlakuan 1231 g/polybag menciptakan keadaan udara dan air di dalam tanah yang di perlukan untuk penyerapan unsur hara oleh akar, sehingga perlakuan ini memberikan rerata tertinggi bila dibandingkan dengan perlakuan yang lain.

Suhu udara sangat berpengaruh dalam berbagai proses fisiologis yang berlangsung dalam organ tanaman,dan sangat erat kaitannya dengan pertumbuhan dan produksi tanaman.

Rerata suhu harian selama penelitian  yaitu dengan kisaran suhu harian tertinggi 32,750C dan suhu harian terendah 27,25 0C dan suhu rata-rata selama penelitian 29,950C sehingga tidak sesuai dengan suhu yang optimal yang diinginkan oleh tanaman kailan yaitu berkisar antara 150C-250C (Rukmana,1994;29) . Rerata kelembaban pada saat penelitian yaitu kelembaban udara harian tertinggi 75,75% dan kelembaban udara terendah 61,25% sedangkan kelembaban udara rata-rata selama penelitian  69,25 % sehingga belum memenuhi kelembaban yang diinginkan oleh tanaman kailan yaitu 80-90% (Rukmana, 1994;29). Diduga karena suhu dan kelembaban yang didapatkan selama penelitian tidak sesuai dengan suhu dan kelembaban optimal yang diinginkan oleh tanaman kalian.
PENUTUP
Kesimpulan

Dari hasil perhitungan dan pembahasan dalam penelitian dapat ditarik kesimpulan :

1. Pemberian bokashi jerami padi berpengaruh terhadap jumlah helai daun pada minggu ke-5, berat segar dan luas daun, namun berpengaruh tidak nyata pada volume akar. 

2. Pemberian bokashi jerami padi dengan dosis 1231 g/polybag memberikan rerata tertinggi untuk variabel jumlah helai daun,berat segar,luas daun,dan volume akar. 
3. Perlakuan 519 g/polybag yang terbaik karena perlakuan 519 g/polybag menunjukkan hasil yang berbeda tidak nyata dengan perlakuan 1231 g/polybag

Saran

Disarankan Perlu ada penelitian lebih lanjut di lapangan (lahan) untuk menguji pengaruh perlakuan pada jenis tanah yang sama.
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